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A. Latar Belakang  
Islam merupakan agama yang diturunkan kepada umat manusia untuk 
mengatur berbagai permasalahan dan persoalan kehidupan dunia dan untuk 
mempersiapkan kehidupan akhirat. Ketika seseorang sudah beragama Islam, 
maka diwajibkan baginya adalah melengkapi syarat menjadi seorang muslim 
atau yang biasa dikenal dengan rukun Islam. Rukun Islam yang keempat 




Zakat merupakan perintah agama yang berorientasikan pada  
kepentingan umat, karena selain menjalankan apa yang diperintahkan Allah, 
zakat juga mempunyai dampak positif terhadap masyarakat secara langsung 
terhadap yang berhak, sehingga tercipta satu aspek sosial yang dapat yang 
dapat menimbulkan sikap kebersamaan, persaudaraan, dan tolong menolong.  
Di samping fungsi di atas, zakat juga berguna untuk membersihkan 
harta dari kotoran, menjauhkan dari mara bahaya, dan sebagai bukti ketaatan 
seorang hamba kepada Tuhan. Zakat juga merupakan penyucian dari sifat 
buruk, pelit, dan sarana bagi orang kaya untuk mendekatkan diri kepada Allah 
SWT Hal ini sebagaimana Firman Allah SWT dalam surat At-Taubah ayat 
103 sebagai berikut:  
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                                   
      
Artinya: “Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu          
membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk 
mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa 
bagi mereka. dan Allah Maha mendengar lagi Maha Mengetahui.”2 
 
Agar zakat dapat lebih bermanfaat, maka sudah menjadi tugas Amil 
sebagai pihak yang bertugas mengelola zakat untuk dapat mengoptimalkan 
fungsi atau daya guna zakat dan mendistribusikan dana zakat secara amanah 
kepada pihak-pihak yang benar-benar berhak menerimanya secara 
proporsional dan profesional sesuai dengan tuntunan Al-Qur’an dan As-
sunnah, sehingga zakat tersebut menjadi tepat guna, berhasil guna, dan 
berdaya guna. Sebagaimana tercermin dalam firman Allah SWT QS An-Nisa : 
58 yang berbunyi :  
                              
                           
 
Artinya: “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat 
kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila 
menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan 
dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-
baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha mendengar 
lagi Maha Melihat”.3 
 
Yang dimaksud dengan amanat dalam surat diatas ialah tugas-tugas 
yang telah dipercayakan kepada manusia sebagai khalifah, dalam hal ini juga 
berlaku bagi para Amil yang bertugas untuk mengelola zakat baik dari 
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penghimpunan, pendistribusian maupun pendayagunaan. Secara tidak 
langsung ketika program-program pendayagunaan diluncurkan, para amil 
berusaha untuk mengajak  masyarakat (muzaki) untuk berzakat. Dalam 
prosesnya sangat diperlukan pengawasan. Pengawasan merupakan fungsi 
terakhir dari manajemen. Adapun fungsi-fungsi manajemen tidak lain 
berkaitan dengan fungsi perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan  
tentunya ada proses pengawasan yang harus diperhatikan, agar dana zakat 
tersebut bisa berfungsi optimal dan tersalurkan kepada yang lebih berhak 
secara proporsional dengan efektif dan efisien.
4
 
Pengawasan dalam suatu organisasi menduduki posisi penting karena, 
bertujuan untuk mencegah atau memperbaiki kesalahan, penyimpangan,  
penyelewengan, dan lainnya yang tidak sesuai dengan tugas dan wewenang 
yang telah ditentukan. Arti dari pengawasan memiliki banyak pengertian, 
salah satunya ialah pengawasan sebagai pengukuran dan perbaikan terhadap 
pelaksanan kerja bawahan, agar rencana-rencana yang telah dibuat untuk 
mencapai tujuan-tujuan perusahaan dapat terselenggara.  
Proses pengawasan merupakan kewajiban yang terus menerus harus 
dilakukan untuk pengecekan terhadap jalannya perencanaan dalam organisasi, 
dan untuk memperkecil tingkat kesalahan kerja. Kesalahan kerja dengan 
adanya pengontrolan dapat ditemukan penyebab kesalahan kerja tersebut dan 
dapat diluruskan.  
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Nilai pengawasan sangat strategis karena hasil akhir dari semua proses 
akan menjadi taruhan jika fungsi kontrol atau pengawasan tidak berjalan 
dengan benar. Banyak sekali manfaat yang dapat diambil ketika kontrol 
berjalan, misalnya untuk memonitor, memberikan penghargaan serta 
menegaskan berbagai prilaku positif, menjadikan segala sumber daya tetap 
berjalan direlnya, memelihara anggaran, mengkoordinasikan standar hukum, 
aturan dasar serta norma-norma yang sudah ditetapkan dan lain-lain.   
Pelaksanaan pendayagunaan hasil dari pengumpulan zakat kepada 
mustahik pada hakekatnya merupakan hal yang mudah, tetapi perlu 
kesungguhan dan kehati-hatian. Dalam hal ini, jika tidak hati-hati dalam 
mendistribusikan dan mendayagunakan zakat, mustahik akan semakin 
bertambah dan pendayagunaan atau pendistribusian zakat akan menciptakan 
generasi pemalas. Hal ini tidak sejalan dengan tujuan zakat untuk 
kesejahteraan masyarakat.  
Pimpinan dalam lembaga zakat dapat mengetahui hasil dari 
penghimpunan dan pendistribusian. Tentang apa-apa saja yang terlaksana dan 
sejauh mana pelaksaannya, apakah terjadi penyimpangan-penyimpangan atau 
tidak. Dari pengawasan tersebut pemimpin dapat mengambil tindakan-
tindakan pencegahan terhadap kemungkinan terjadinya penyimpangan.
5
 Oleh 
karena itu dalam prosesnya pendistribusian perlu diawasi, supaya tidak terjadi 
penyimpangan dalam pendistribusian dana. Dengan adanya pengawasan 
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diharapkan dana zakat dan dana lainnya di suatu lembaga pengelola zakat 
dapat berdaya guna secara tepat kepada masyarakat yang berhak. 
Pengelolaan zakat pada aspek pendistribusiannya masih banyak 
menimbulkan polemik di tengah-tengah masyarakat. Salah satu problem yang 
penulis dapatkan adalah tentang pengawasan dalam pendistribusian dana zakat 
di Kecamatan Singingi Hilir. Pendistribusian dana zakat di Kecamatan 
Singingi Hilir dinilai masih belum optimal dalam prosesnya , hal ini 
dibuktikan dengan adanya masyarakat yang berkebutuhan cukup yang belum 
mendapatkan dana zakat. 
Menurut Penulis problem ini diakibatkan oleh lemahnya aktivitas 
pengawasan yang dilakukan oleh Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 
terhadap aktivitas pendistribusian dana zakat oleh Badan Amil Zakat di 
Kecamatan Singingi Hilir. Oleh karena itu, hendaknya pengawasan itu perlu 
dilakukan dengan menggunakan pendekatan strategi yang matang. Hal ini 
disebabkan bahwa dengan adanya strategi yang baik, maka akan mendukung 
visi, misi dan tujuan suatu organisasi.  
Hal tersebut dilakukan agar pendistribusian lebih optimal, karena 
dengan laporan tersebut komisi pengawas dapat mengevaluasi program-
program sebagai bahan perbaikan untuk kegiatan berikutnya.  
Berdasarkan penjelasan diatas, maka penulis merasa perlu mengkaji 
lebih  mendalam melalui sebuah penelitian yang berjudul “Pengawasan  
Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kuantan Singingi dalam 





B. Penegasan Istilah  
Untuk menghindari kesalahpahaman pengertian dalam istilah yang 
akan diajukan dalam pembahasan lain, maka penulis akan menjelaskan 
beberapa istilah sebagai berikut: 
1. Pengawasan (Controling), adalah proses untuk memastikan bahwa aktivitas 
yang dilaksanakan sesuai dengan apa yang telah direncanakan.
6
 
Pengawasan yang penulis maksud ialah aktivias yang dilakukan BAZNAS 
Kabupaten Kuantan Singingi dalam memastikan pendistribusian dana zakat 
yang dilakukan di Kecamatan Singingi Hilir benar-benar sesuai dengan 
SOP yang ada. 
2. Pendistribusian, adalah penyaluran/pembagian/pengiriman barang-barang 
kepada orang yang membutuhkannya.
7
 Dalam penelitian ini yang penulis 
maksud dengan pendistribusian merupakan upaya penyaluran dana zakat 
yang dilakukan BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi di Kecamatan 
Singingi Hilir. 
3. BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) adalah organisasi pengelola zakat 
yang dibentuk oleh pemerintah, yang terdiri dari unsur masyarakat dan 
pemerintah dengan tugas mengumpulkan, mendistribusikan dan 
mendayagunakan zakat sesuai dengan ketentuan agama. 
8
Dalam penelitian 
ini yang penulis maksud ialah BAZNAS yang ada di Kabupaten Kuantan 
Singingi yang terletak di Jl. Jend.Sudirman NO.98 Teluk Kuantan.  
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C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian diatas, maka rumusan masalah penelitian ini adalah 
bagaimana pengawasan Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten 
Kuantan Singingi dalam pendistribusian dana zakat di Kecamatan  Singingi 
Hilir ? 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian  ini adalah untuk mengetahui bagaimana 
pengawasan  Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Kuantan 
Singingi dalam pendistribusian dana zakat di Kecamatan  Singingi Hilir. 
2. Kegunaan Penelitian  
a. Kegunaan Teoritis 
1) Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi yang berkaitan dengan 
pengawasan pendistribusian dana zakat dalam kajian terdahulu. 
2) Sebagai bahan informasi ilmiah yang ingin mengatahui tentang 
pendistribusian dana zakat BAZNAS di Kabupaten Kuantan 
Singingi. 
3) Sebagai sarana menambah wawasan dan memaksimalkan keahlian 
penulis sebagai calon akademis bidang Manajemen Dakwah. 
b. Kegunaan Praktis  





2) Sebagai syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Sosial (S.Sos) di 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan 







E. Sistematika Penulisan  
Untuk menghasilkan pembahasan yang sistematis, maka penulis perlu 
menyusun penelitian ini sesistematis mungkin, sehingga dapat menunjukkan 
hasil penelitian yang baik dan mudah dipahami. Adapun sistematika penulisan 
tersebut adalah sebagai berikut:  
BAB I  : PENDAHULUAN 
  Pada bab ini penulis mengemukakan latarbelakang masalah, 
penegasan istilah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian 
serta sistematika penulisan. 
BAB II  : KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 
  Pada bab ini penulis mengemukakan kajian teori, kajian terdahulu 
dan kerangka pikir. 
BAB III  : METODOLOGI PENELITIAN 
  Pada bab ini penulis mengemukakan jenis dan pendekatan istilah, 
lokasi dan waktu penelitian, sumber data, informan penelitian, 
teknik pengumpulan data, validitas data dan teknik analisis data. 
BAB IV : GAMBARAN UMUM 
  Pada bab ini penulis akan mengambarkan antara lain sejarah 
berdirinya Badan Amil Zakat (BAZNAS) Kabupaten Kuantan 
Singingi, visi, misi dan tujuan, struktur kepengurusan. 
BAB V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
  Berisi hasil penelitian dan pembahasan dari hasil wawancara yang 





Kabupaten Kuantan Singingi dalam Pendistribusian Dana Zakat di 
Kecamatan Singingi Hilir. 
BAB VI : PENUTUP 
  Berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian dan saran-saran 
untuk Badan Amil Zakat (BAZNAS) Kabupaten Kuantan Singingi 
dalam Pendistribusian Dana Zakat di Kecamatan Singingi Hilir. 
 
 
 
 
